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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Menentukan jenis penelitian sebelum terjun ke lapangan adalah sangat 

signifikan, sebab jenis penelitian merupakan dasar utama pelaksanaan riset. Oleh 

karena itu penentuan jenis penelitian didasarkan pada pilihan yang tepat karena 

akan berimplikasi pada keseluruhan riset. 

Dalam upaya proses penelitian, peneliti menggunakan penelitian empiris 

karena objek yang diteliti berada di lapangan dan fungsi daripada penelitian 

empiris untuk menganalisis hukum yang dilihat sebagai prilaku masyarakat yang 

berpola dalam kehidupan masyarakat yang selalu berinteraksi dan berhubungan 
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dalam aspek kemasyarakatan.53 Oleh karenanya,  penelitian ini selanjutnya disebut 

sebagai Penelitian Hukum Sosiologis (socio legal research).54 Penelitian ini 

bertujuan untuk menggambarkan realita yang sesuai dengan fenomena secara rinci 

dan tuntas, serta pengumpulan data dari latar alami dengan memanfaatkan diri 

peneliti sebagai instrumen kunci sebagai pengupas dari permasalahan yang akan 

diteliti. 

Peneliti menggunakan metode pendekatan kualitatif sebagai proses 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang atau perilaku yang diamati. Mengingat bahwa data deskriptif 

adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu 

kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa 

sekarang.55  

Berdasarkan uraian tersebut dapat dikemukakan bahwa pendekatan 

kualitataif ini berusaha menggambarkan objek penelitian berdasarkan fakta dan 

data serta kejadian berusaha menghubungkan kejadian-kejadian atau objek 

penelitian dan menyajikannya secara deskriptif sekaligus menganalisisnya 

berdasarkan konsep-konsep yang telah dikembangkan sebelumnya sehingga 

memudahkan peneliti dalam memecahkan masalah. 
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Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), 

43 
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Soerj Soekamto mengemukakan bahwa terdapat dua macam penelitian hukum ditinjau 

dari tujuan penelitian, yaitu Penelitian Hukum Normatif dan Penelitian Hukum Sosiologis 

atau Empiris. Lihat Soerjono Soekamto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: UI Press, 

1986), 51. 
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Moh Nazir, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003),68. 
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Dalam penelitian ini, peneliti mendiskripsikan tentang praktik bagi hasil 

muzâra’ah dikalangan masyarakat petani di Desa Tinggi Raja Kabupaten Asahan 

Provinsi Sumatera Utara. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian dilakukan. Dalam 

penelitian ini, peneliti mengambil lokasi di Desa Tinggi Raja Kabupaten Asahan 

Provinsi Sumatera Utara. Area persawahan pada desa tersebut terbilang cukup 

luas sehingga mayoritas penduduknya berprosfesi sebagai petani. 

C. Sumber Data  

Yang dimaksud dengan sumber data adalah keterangan atau suatu bahan 

nyata yang dapat dijadikan dasar kajian (analisis atau kesimpulan). Menurut 

Lofland (1984) dalam Moeleong, sumber data utama dalam penelitian kualitatif 

adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya data tambahan seperti dokumen dan 

lain-lain.
56

 Secara garis besar ada tiga jenis sumber data yang biasanya disingkat 

dengan 3P, yaitu: 

1. Person (orang): tempat peneliti bertanya mengenai variabel yang diteliti. 

2. Paper (kertas): dokumen, arsip, dan lain sebagainya, tempat penelitian 

membaca dan mempelajari sesuatu yang berhubungan dengan data penelitian. 

3. Place (tempat): ruang laboratorium (yang berisi perlengkapan), bengkel kelas 

dan sebagainya tempat berlangsungnya suatu kegiatan yang berhubungan 

dengan penelitian. 

                                                           
56

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kulitatif,  (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2002), 112. 
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Menurut Lofland (1984) dalam Moeleong, sumber data utama dalam 

penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya data tambahan 

eperti dokumen dan lain-lain.
57

 Dalam penelitian ini sumber data penelitian ada 

tiga: 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya 

diamati dan dicatat untuk pertama.
58

 Data primer dalam penelitian ini 

deperoleh melalui observasi dan wawancara kepada pemililik tanah dan petani 

penggarap yang ada di Desa Tinggiraja Kab Asahan Provinsi Sumatera Utara. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang bukan diusahakan sendiri 

pengumpulannya oleh peneliti.
59

 Data sekunder pada penelitian ini meliputi: 

sejarah, lokasi, dan juga data-data lain yang diperluakan untuk penelitian ini. 

Data ini diambil dengan cara melakukan pendekatan atau dokumentasi 

terhadap arsip, dokumen, catatan atau segala sesuatu yang dibutuhkan untuk 

penelitian ini, yaitu berupa data kepustakaan, majalah,dan lain lain. 

3. Data Tersier 

Sumber data tersier adalah sumber data penunjang, mencakup 

bahan-bahan yang memberikan penjelasan terhadap sumber data primer 

                                                           
57

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kulitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), 

112. 
58

Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1986), 55 
59

Marzuki, Metodologi Riset, 56 
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dan sumber data sekunder, yang dalam hal ini meliputi kamus dan 

ensiklopedi.
60

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dari hasil pengamatan langsung terdapat perilaku manusia dimana peneliti 

secara parsitipatif berada dalam kelompok yang diselidikinya. Untuk 

mengumpulkan data dan keterangan yang diperlukan, maka penulis menggunakan 

teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi 

Metode  observasi  adalah  metode  yang  dilakukan  dengan  jalan 

mengadakan pengamatan terhadap suatu objek penelitian dengan menggunakan 

seluruh alat indra.
61

 Metode observasi ini digunakan untuk mengamati dan 

mendengar dalam rangka memahami, mencari jawaban terhadap fenomena yang 

terjadi dengan mencatat, merekam, memotret fenomena tersebut. 

Metode  observasi  bisa  diartikan  sebagai pengamatan  dan  pencatatan  

dengan  sistematika  fenomena-fenomena  yang diselidiki, dalam arti yang  luas 

observasi  tidak hanya  terbatas pada pengamatan yang dilakukan baik secara 

langsung atau tidak langsung.
62

 

Dengan demikian, peneliti terjun langsung ke lapangan atau masyarakat 

dengan mengadakan pengamatan (melihat, mendengar, dan bertanya) dan 

pencatatan situasi masyarakat, dengan metode ini penulis akan memperoleh 
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 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2003)114. 
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 

1998), 107.  
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data. Adapun data-data tertulis yang peneliti dapat setelah melakukan observasi 

adalah rincian letak geografis dari desa Tinggi Raja yaitu kondisi geografis, 

kondisi luas wilayah, kondisi domografi, mata pencaharian, dan kondisi 

pendidikan. 

2. Wawancara (interview) 

Wawancara (interview) adalah suatu percakapan dengan maksud 

tertentu.
63

 Wawancara merupakan suatu proses memperoleh keterangan untuk 

tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara penanya 

atau pewawancara dengan penjawab atau resposden dengan menggunakan alat 

yang dinamakan interview guide (panduan wawancara). 

Dengan penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan pihak-

pihak   yang  terkait dengan maksud melengkapi data yang diperoleh melalui 

observasi. Yakni para pihak yang melakukan akad muzâra’ah. Adapun dari 

golongan dari pemilik lahan adalah Syarifuddin, Amri, dan Basri. Sedangkan 

dari penggarap lahan yakni Syaiful dan Usuluddin. Narasumber penyewa lahan 

pertanian bapak Amri dan Misran. 

3. Studi Dokumen 

Studi dokumen meliputi studi bahan-bahan hukum yang terdiri dari 

bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan hukum tersier. Studi 

dokumen merupakan langkah awal dari setiap penelitian hukum. Hal ini 

dikarenakan setiap penelitian hukum selalu bertolak dari premis normatif. Studi 
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dokumen bertujuan untuk memeriksa ulang validitas dan reliabilitas yang dapat 

menentukan hasil dari suatu penelitian.
64

  

Pada penelitian ini studi dokumen berkaitan dengan sumber data 

sekunder yang digunakan karena di dalamnya dijelaskan bahan hukum yang 

dipakai baik itu bahan hukum primer, bahan hukum sekunder maupun bahan 

hukum tersier. Data sekuder yang digunakan berupa bahan kepustakaan seperti 

Himpunan Fatwa Dewan Syariah Nasional, Kompilasi Hukum Ekonomi 

Syariah, buku-buku Fiqh Mu’amalah tentang muzâra’ah, serta buku-buku lain 

yang berkaitan dengan tema yang diambil.. 

E. Metode Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini untuk mengecek keabsahan data digunakan metode 

Triangulasi dengan sumber, yang berarti membandingkan dan mengecek balik 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 

berbeda dalam penelitian kualitatif.
65

 

Metode Triangulasi dengan sumber dapat diperoleh dengan jalan: 

1. Membandingkan dari hasil pengamatan dengan data hasil wawancara; 

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang 

dikatakannya secara pribadi; 

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 

dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu; 
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Press, 2006), 68. 
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44 
 

 
 

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagi pendapat 

dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan 

menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan; 

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 

Untuk mengecek keabsahan data pada penelitian ini digunakan salah satu 

metode triangulasi, yaitu dengan cara membandingkan hasil wawancara dengan 

isi suatu dokumen yang berkaitan. Hasil wawancara mengenai sistem bagi hasil 

muzâra’ah dan perekonomian buruh tani (studi di desa Tinggi Raja Kabupaten 

Asahan Sumatera Utara) akan dibandingkan dengan pelaksanan akad muzâra’ah 

secara Hukum Islam sehingga diperoleh suatu hasil yang dapat menunjukkan 

perbedaan maupun kesesuaian penerapan dari pelaksanan akad muzâra’ah secara 

Hukum Islam dengan sistem bagi hasil muzâra’ah dan perekonomian buruh tani 

(studi di desa Tinggi Raja Kabupaten Asahan Sumatera Utara). 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode analisis kualitatif 

deskriptif, yaitu untuk menggambarkan dan menganalisis suatu fenomena dengan 

cara mendeskripsikan fokus penelitian yang berkaitan dengan masalah yang 

diteliti. Penelitian bermaksud untuk mengambarkan keadaan yang ada di lapangan 

kemudian mengadakan analisis data-data yang diperoleh. 

Penelitian ini menggunakan metode pengolahan data dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 
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1. Pengecekan (Editing) Data 

Editing, yaitu meneliti  kembali  catatan  para  pencari  data  untuk 

mengetahui apakah  catatan  tersebut  sudah  cukup  baik  dan  dapat  segera  

dipersiapkan untuk  keperluan  proses  berikutnya.
66

 Data  yang  diteliti  di sini,  

baik  dari kelengkapan  maupun  kejelasan  makna  yang  ada  dalam  data  

tersebut  serta korelasinya dengan penelitian ini, sehingga dengan data-data 

tersebut peneliti memperoleh  gambaran  jawaban  sekaligus  dapat 

memecahkan  permasalahan yang sedang diteliti. Pemeriksaan kembali semua 

data yang diperoleh terutama dari kelengkapannya, kejelasan makna, kesesuaian 

serta relevansinya dengan kelompok data lain.  

2. Pengelompokan  (Classifying) Data 

Classifying,  yaitu  mengklasifikasikan  data-data  yang  telah  diperoleh  

agar lebih  mudah  dalam  melakukan  pembacaan  data  sesuai  dengan  

kebutuhan yang  diperlukan.
67

 Tahap  ini  bertujuan  untuk memilih  data  yang  

diperoleh dengan  permasalahan  yang  dipecahkan,  dan membatasi  beberapa  

data  yang seharusnya tidak dicantumkan dan tidak dipakai dalam penelitian ini. 

Atau menyusun dan mensistematiskan data-data yang diperoleh dari para 

informan ke dalam pola tertentu guna mempermudah pembahasan yang 

berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. 

3. Pemeriksaan (Verifying) Data 

Verifying, setelah kedua tahap di atas, tahap selanjutnya adalah verifikasi 

data, yaitu  langkah  dan  kegiatan  yang  dilakukan  oleh peneliti  untuk 
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memperoleh data  dan  informasi  dari  lapangan,  yang  mana  data  dan  

informasi  tersebut diperlukan  untuk  menjawab  pertanyaan  penelitian,
68

 serta  

mempermudah untuk  menganalisis  data  yang  telah  diperoleh.  Atau  dengan  

kata  lain verifikasi data sebagai sesuatu yang jalin-menjalin pada saat sebelum, 

selama, dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar, untuk 

membangun wawasan umum yang disebut  “analisis”.
69

 Atau langkah dan 

kegiatan yang dilakukan pada sebuah penelitian untuk memperoleh data dan 

informasi dari lapangan dan harus di-cross check kembali agar validitasnya 

dapat diakui oleh pembaca. 

4. Analisis Data (Interpretasi) 

Analysing, yaitu menganalisa data mentah yang berasal dari  informan 

untuk dipaparkan  kembali  dengan  kata-kata  yang  mudah  dicerna  serta  

dipahami. Adapun metode  yang  dipakai  dalam  penelitian  ini  adalah metode  

deskriptif yaitu  penelitian  yang  berupaya menghimpun  data  dan  informasi  

yang  telah ada atau  telah  terjadi di  lapangan.
70

 Dalam hal  ini, peneliti 

menggambarkan secara  jelas  tentang praktek bagi hasil muzâra’ah dikalangan 

masyarakat petani di Desa Tinggi Raja Kabupaten Asahan Provinsi Sumatera 

Utara. Peneliti melakukan analisis (analysing)
71

 atas data-data tersebut dengan 

menggunakan teori-teori yang telah dipaparkan pada bab II. Hal ini dilakukan 

dengan untuk memahami apakah data-data penelitian yang telah terkumpul 
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tersebut memiliki relevansi dengan teori-teori yang telah ada atau tidak, lebih 

dari iu analisis data dilakukan untuk memahami makna-makna (meaning) dari 

peristiwa yang akan diteliti. 

5. Kesimpulan (Concluding) 

Concluding, pada tahap yang kelima ini peneliti menarik beberapa poin 

untuk menemukan  jawaban  atas  pertanyaan  yang  ada  dalam  rumusan 

masalah, berupa kesimpulan-kesimpulan tentang penelitian praktek bagi hasil 

muzâra’ah dikalangan masyarakat petani di Desa Tinggi Raja Kabupaten 

Asahan Provinsi Sumatera Utara yang telah dilakukan. 

 


